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ABSTRAK 

Ratna Endah Wulandari: Pengaruh Model Pembelajarn Creative Problem Solving Didukung Media 

Konkret Terhadap Kemampuan Menentukan Jaring-jaring Balok dan Kubus pada Siswa Kelas IV SD 

Islam Al-Huda Tahun 2016/2017. Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran CPS, Media konkret, Kemampuan menentukan jaring-jaring balok 

dan kubus. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi awal bahwa kemampuan menentukan jaring-

jaring balok dan kubus rendah karena di dalam pembelajaran siswa pasif dan tidak terlibat secara 

langsung di dalam pembelajaran. Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut adalah 

menggunakan model dan media pembelajaran yang teapat untuk mempermudah siswa dalam 

menerima materi yang disampaikan guru yaitu model pembelajaran creative problem solving dan 

media konkret. 

Sehingga tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran creative problem solving tanpa didukung media konkret terhadap 

kemampuan menentukkan jaring-jaring balok dan kubus pada siswa kelas IV SD Islam Al-Huda 

tahun ajaran 2016/2017. (2) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving didukung media konkret terhadap kemampuan menentukkan 

jaring-jaring balok dan kubus pada siswa kelas IV SD Islam Al-Huda tahun ajaran 2016/2017. (3) 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan antara model pembelajaran creative problem 

solving didukung media konkret dengan model pembelajaran creative problem solving tanpa 

didukung media konkret terhadap kemampuan menentukan jaring-jaring balok dan kubus pada siswa 

kelas IV SD Islam Al-Huda tahun ajaran 2016/2017. 

 Tekhnik penelitian eksperimen dengan desain nonequivalent control group design Analisis 

data yang digunakan adalah Spss 16 for Windows menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.  

Hasil penelitian ini adalah: (1)Ada pengaruh model pembelajaran creative problem solving 

tanpa didukung media konkret terhadap kemampuan menentukan jaring-jaring balok dan kubus pada 

siswa kelas IV SD Islam Al Huda tahun ajaran 2016/2017.(2)Ada pengaruh model pembelajaran 

creative problem solving dengan didukung media konkret terhadap kemampuan menentukan jaring-

jaring balok dan kubus pada siswa kelas IV SD Islam Al Huda tahun ajaran 2016/2017.(3)kemampuan 

menentukan jaring-jaring balok dan kubus siswa yang mengikuti model pembelajaran creative 

problem solving didukung media konkret lebih baik dari pada siswa yang mengikuti model 

pembelajaran  creative problem solving tanpa didukung media konkret pada siswa kelas IV SD Islam 

Al-Huda Tahun ajaran 2016/2017. 

 

  

I. LATAR BELAKANG 
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Matematika  merupakan 

salah satu bidang studi yang ada 

pada semua jenjang pendidikan, 

mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Belajar 

matematika merupakan suatu syarat 

cukup untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya. 

Susanto (2013:186) mengatakan 

bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar 

mengajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas 

berfikir siswa. Salah satu masalah 

yang dihadapi dunia pendidikan 

saat ini adalah masalah lemahnya 

pelaksanaan proses pembelajaran  

yang  diterapkan para guru  di 

sekolah, proses pembelajaran  yang 

diterapkan selama ini kurang 

mampu mengembangkan 

kemampuan peserta didik, ini juga 

menimpa pada pembelajaran  

matematika  yang memperlihatkan  

bahwa selama ini proses 

pembelajaran matematika di 

sekolah  dasar  masih  banyak  yang 

dilaksanakan secara konvensional 

yakni ceramah, tanya jawab dan 

pemberian tugas atau pekerjaan 

rumah tangga (PR). Hal demikian 

yang menyebabkan siswa tidak 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, siswa hanya 

menyimak penjelasan gurunya yang 

memberikan contoh dan 

menyelesaikan soal-soal di papan 

tulis tersebut. Kemudian meminta 

siswa mengerjakan soal yang ada di 

buku teks atau lembar kerja siswa 

(LKS) yang telah disediakan 

akibatnya apabila siswa diberi soal 

yang berbeda mereka akan 

mengalami kesulitan atau membuat 

kesalahan dalam tugas-tugasnya. 

Hal ini sudah menunjukkan bahwa 

siswa hanya menghafal apa yang 

dijelsakan gurunya dan kemampuan 

pemahaman mereka kurang , para  

guru belum sepenuhnya 

melaksanakan pembelajaran secara 

aktif dan kreatif dalam melibatkan 

siswa serta belum menggunakan 

berbagai metode atau model 

pembelajaran  yang  bervariasi 

berdasarkan karakter materi 

pelajaran. Siswa  sebagai  subjek  

pendidikan, di tuntut  supaya  aktif  

dalam  belajar mencari informasi 

dan mengeksplorasi  diri sendiri  

atau  secara  berkelompok, serta 

memecahkan permasalahan yang 

diberikan guru. Diharapkan dalam 

proses pembelajaran siswa mau dan 

mampu mengemukakan  pendapat 

sesuai dengan apa yang telah 
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dipahami, berinteraksi secara 

positif  antara siswa  dengan  siswa 

maupun  antara siswa dan guru 

apabila ada kesulitan. Namun pada 

kenyataanya yang ada sekarang, 

penguasaan matematika di sekolah 

dasar  (SD) selalu mengalami 

permasalahan, banyak siswa yang 

beranggapan bahwa matematika itu 

sulit sehingga membuat mereka 

malas dengan mata pelajaran 

matematika selain itu hal ini juga 

ditunjukkan dengan rendahnya nilai 

siswa pada materi jaring-jaring 

balok dan kubus. Oleh karena itu 

penggunaan model pembelajaran 

dan media pembelajaran sangat 

penting dan berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa, peran media 

pembelajaransangat penting untuk 

membantu guru dalam mencapai 

kompetensi dasar tersebut. Media 

pembelajaran ini bertujuan untuk 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi ajar kepada 

siswa, pemakaian media ini dapat 

membangkitkan minat dan motivasi 

belajar siswa, selain itu merangsang 

siswa mengingat apa yang sudah 

dipelajari, serta memberikan 

rangsangan belajar baru. 

Banyak model 

pembelajaran yang dapat di 

gunakan dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem 

Solving didukung media 

konkret.Model pembelajaran 

Creative Problem Solving  

merupakan model pembelajaran 

yang menunjukkan cara untuk 

menemukan solusi dan 

merepresentasikan suatu masalah 

secara kreatif (Pepkin 

2000:63).Dalam model 

pembelajaran Creative Problem 

Solving, guru bertindak melatih 

kreativitas siswa dalam 

memecahkan masalah, untuk 

membantu mempermudah siswa 

dalam belajar juga digunakan 

media konkret. Menurut Sudjana 

(2007:207) benda konkret atau 

nyata bertujuan untuk 

memperkenalkan suatu unit 

pelajaran tertentu, proses kerja 

suatu objek studi tertentu atau 

bagian-bagian serta aspek lain yang 

dibutuhkan. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD 

Islam Al-Huda  Kota Kediri, Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas IV 
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A,kelas IV B dan kelas IV C SD Islam 

Al-Huda Kota Kediri. Sedangkan 

sampel yang digunakan adalah siswa 

kelas IV A dan kelas IV C. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasi Experimental Desaign. 

Rancangan Quasi Experimental 

Desaign dalam penelitian ini 

menggunakan jenis Nonequivalent 

Control Group Design. Pada kelompok 

eksperimen diterapkan model 

pembelajaran creative problem solving 

didukung media konkret didukung 

media konkret sedangkan pada 

kelompok kontrol diterapkan model 

pembelajaran creative problem solving 

tanpa didukung media konkret 

penelitian dapat digambarkan sebagi 

berikut. 

Tabel 1.  Nonequivalent Control 

Group Design  

O1 x O2 

O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1= nilai pretest (sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving). 

X1 = perlakuan dengan model creative 

problem solving 

O2 = nilai posttest (setelah 

menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving). 

O3= nilai pretest (sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving didukung 

media konkret) 

- = perlakuan dengan model creative 

problem solving didukung media 

konkret 

O4 = nilai posttest (setelah 

menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving didukung 

media konkret) 

 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran creative 

problem solving didukung media 

konkret dan model pembelajaran 

creative problem solving tanpa 

didukung media konkret, sedangkan 

variabel terikat yaitu kemampuan 

menentukan jaring-jaring balok dan 

kubus. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian berupa 

tes uraian sebanyak 20 item. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian telah 

divalidasi oleh pakar validasi konstruk. 

Selanjutnya, instrumen diuji cobakan ke 

lapangan dan hasilnya dianalisis 

berdasarkan validitas butir tes dan 

reliabilitas tes menggunakan program 

SPSS for windows versi 16. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 
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Dari hasil analisis data setelah 

melakukan pre-testt terhadap 

kemampuan menentukan jaring-jaring 

balok dan kubus pada siswa kelas IV 

SD Islam Al-Huda dengan 

menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving tanpa 

didukung media konkret diperoleh 

data sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Grafik Pre-tes 

Kemampuan menentukan 

Jaring-jaring Balok dan Kubus 

Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan data yang ada dapat 

diketahui bahwa hasil pre-test pada 

kelas kontrol tersebut nilai terendah 

yang diperoleh siswa berada pada 

rentang skor 36-40, yang mendapat 

nilai tersebut sebanyak 1 siswa 

(3,8%). Sedangkan untuk nilai 

tertinggi berada pada rentang skor76-

80, yang mendapat nilai tersebut 

sebanyak 1 siswa (3,8%). Frekuensi 

tertinggi berada pada rentang skor 61-

65 yang masing-masing mencapai 7 

siswa (26,9%). Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan menentukan 

jaring-jaring balok dan kubus rendah. 

Grafik Post-test 

Kemampuan menentukan 

Jaring-jaring Balok dan Kubus 

Kelas Kontrol 

 

 

 

Berdasarkan data yang ada 

dapat diketahui bahwa hasil post-

test pada kelas kontrol tersebut 

nilai terendah berada pada rentang 

skor 51-55 yang mendapat nilai 

tersebut sebanyak 1 siswa (3,8%). 

Sedangkan untuk nilai tertinggi 

berada pada rentang skor 86-90 

yang mendapat nilai tersebut 

sebanyak 2 siswa (7,14%). 

Frekuensi tertinggi berada pada 

rentang skor 71-75 yang mencapai 

8 siswa (30,8%).  Dari kedua data 

di atas, terlihat bahwa hasil post-

test kelompok kontrol mengalami 

peningkatan dari hasil pre-testnya 

setelah diterapkan model creative 

problem solving tanpa didukung 

media konkret. 
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Gambar 4.3 

 Grafik Pre-test Menentukan  

Jaring-jaring Balok dan Kubus  

Kelas Eksperimen 

 

 

 

Berdasarkan data yang ada 

dapat diketahui bahwa hasil pre-

test pada kelas eksperimen 

tersebut nilai terendah berada 

pada rentang skor 26-30, yang 

mendapat nilai tersebut sebanyak 

2 siswa (7,7%) Sedangkan untuk 

nilai tertinggi berada pada rentang 

skor 81-85 yang mendapat nilai 

tersebut sebanyak 2 siswa (7,7%). 

Frekuensi tertinggi berada pada 

rentang skor 51-55 dan 61-65 

yang mencapai 5 siswa (19,2%). 

Berdasarkan hal tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mnentukan jaring-

jaring balok dan kubus tergolong 

rendah. 

Gambar 4.4 

Grafik Post-test Menentukan 

Jaring-jaring Balok dan Kubus 

Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan data yang ada 

dapat diketahui bahwa hasil post-

test pada kelas eksperimen 

tersebut nilai terendah berada 

pada rentang skor 61-65, yang 

mendapat nilai tersebut sebanyak 

2 siswa (7,7%). Sedangkan untuk 

nilai tertinggi berada pada rentang 

skor 96-100 yang mendapat nilai 

tersebut sebanyak 5 siswa 

(19,2%). Frekuensi tertinggi 

berada pada rentang skor 96-100 

yang mencapai 5 siswa (19,2%). 

Berdasarkan hal tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menentukan jaring-

jaring balok dan kubus 

menggunakan model 

pembelajaran creative problem 

solving didukung media konkret 

cenderung tinggi. 

a. Hasil Analisis untuk Uji 

Hipotesis 1 (Kelompok 

Kontrol) 

Berikut ini merupakan 

hasil uji hipotesis 1 

menggunakan Program SPSS 

16 for Windows yang disajikan 
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dalam tabel pada lembar 

berikut ini: 

 

Tabel 4.12 

Statistik deskriptif 

 

Untuk mengetahui data 

tersebut homogen atau tidak 

dilakukan perbandingan antara 

nilai Sig.(2-tailed) dengan taraf 

signifikansi 2,5% (0,025) 

dengan ketentuan Sig. (2-

tailed) < 0,025 maka data 

variansi adalah tidak sama, dan 

jika Sig. (2-tailed)  > 0,0025 

maka data variansi adalah 

sama. Berdasarkan hasil tabel 

di atas diketahui bahwa nilai 

Sig adalah 0, 000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,025 sehingga 

H0 yang menyatakan “tidak ada 

perbedaan variansi dalam 

kelompok sampel” ditolak. Jadi 

dapat disimpukan bahwa nilai 

– nilai variansi dalam sampel 

tersebut homogen. 

 

b. Hasil Analisis untuk Uji 

Hipotesis 2 (Kelompok 

Eksperiment) 

Berikut ini merupakan 

hasil uji hipotesis 2 dengan 

Descriptive Statistics 

danPaired Sample Test 

menggunakan Program SPSS 

16 for Windowsyang disajikan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 Statistik Deskriptif 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

PretestI

VC 
60.38 26 13.485 2.645 

Posttest

IVC 
85.19 26 10.998 2.157 

 

 

Tabel 4.15 Hasil Analisis 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

  

Me

an 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

  Lowe

r 

Uppe

r 

P

air 

1 

PretestIV

C - 

PosttestI

VC 

-

24.

808 

11.26

8 
2.210 

-

29.35

9 

-

20.25

7 

-

11.

226 

25 .000 

 

Untuk mengetahui data tersebut 

homogen atau tidak dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig.(2-

Paired Samles Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Pa

ir 

1 

Pretest

IVA 
60.38 26 10.288 2.018 

Posttes

tIVA 
74.04 26 9.058 1.776 
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tailed) dengan taraf signifikansi 

2,5% (0,025) dengan ketentuan 

Sig.(2-tailed)  < 0,025 maka data 

variansi adalah tidak sama, dan jika 

Sig.(2-tailed)  > 0,25 maka data 

variansi adalah sama. Berdasarkan 

hasil tabel di atas diketahui bahwa 

nilai Sig adalah 0, 000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,025 sehingga H0 

yang menyatakan “tidak ada 

perbedaan variansi dalam 

kelompok sampel” ditolak. Jadi 

dapat disimpukan bahwa nilai – 

nilai variansi dalam sampel tersebut 

homogen. 

c. Hasil Analisis untuk Uji 

Hipotesis 3 

Uji t digunakan untuk 

menguji hipotesis 3 yang 

bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan 

pengaruh model pembelajaran 

creative problem solving di 

dukung media konkret 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran creative problem 

solving tanpa didukung media 

konkret. Berikut hasil uji t 

menggunakan Program SPSS 

16 for Windows, yaitu: 

 

 

 

 

Tabel 4.16 Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.17  Hasil Analisis 

 

B. Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis 1 

“Ada pengaruh model 

pembelajaran creative problem 

solving tanpa didukung media 

konkret terhadap kemampuan 

menentukan jaring-jaring balok 

dan kubus pada siswa kelas IV SD 

Islam Al Huda tahun ajaran 

2016/2017”. 

Berdasarkan hasil analisis data 

kelas IV SD Islam Al-Huda diketahui 

bahwa dari 26 siswa memperoleh 

nilai pretest dengan rata-rata 60,38.  

Nilai ini di peroleh sebelum siswa 

Group Statistics 

 

kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

nilai kontrol 
26 74.04 9.058 1.776 

eksperime

n 
26 85.19 10.998 2.157 
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kelas IV diajar menggunkan model 

pembelajaran creative problem 

solving. Menurut Pepkin dalam 

KEMDIKBUD (2015:56) 

menyatakan bahwa “model 

pembelajaran CPS” merupakan 

“model  pembelajaran yang 

menunjukkan cara untuk menemukan 

solusi dan merepresentasikan suatu 

masalah secara kreatif”, sedangkan 

Menurut Uno dan Nurdin (2011:223) 

menyatakan bahwa “model Creative 

Problem Solving”adalah “suatu 

model pembelajaran menekankan 

pada kerja kelompok yang 

memusatkan pada pembelajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan”. 

Setelah siswa kelas IV SD Islam 

Al-Huda diajar menggunakan model 

pembelajaran creative problem 

solving nilai post-test mengalami 

peningkatan rata-rata menjadi 74,03. 

Hal ini terjadi karena proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelaran creative problem solving 

sehingga pada kegiatan pembelajaran 

siswa begitu antusias dan aktif serta 

kreatif , hal ini karena siswa 

dilibatkan secara langsung dan 

mengalami secara langsung dan 

memecahkan masalah. Sehingga 

ketika diberikan post test 

mendapatkan nilai maksimal. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran creative problem 

solving tanpa didukung media 

konkret terhadap kemampuan 

menentukan jaring-jaring balok dan 

kubus pada siswa kelas IV SD Islam 

Al Huda tahun ajaran 2016/2017. 

 

2. Pengujian Hipotesis 2 

“Ada pengaruh model 

pembelajaran creative problem 

solving didukung media konkret 

terhadap kemampuan menentukan 

jaring-jaring balok dan kubus pada 

siswa kelas IV SD Islam Al Huda 

tahun ajaran 2016/2017”. 

Berdasarkan hasil analisis data 

kelas IV SD Islam Al-Huda diketahui 

bahwa dari 26 siswa memperoleh nilai 

pretest dengan rata-rata 60,38. Nilai 

ini di peroleh sebelum siswa kelas IV 

diajar menggunkan model 

pembelajaran creative problem solving 

didukung media konkret. Menurut 

Pepkin dalam KEMDIKBUD 

(2015:56) menyatakan bahwa “model 

pembelajaran CPS” merupakan 

“model  pembelajaran yang 

menunjukkan cara untuk menemukan 

solusi dan merepresentasikan suatu 

masalah secara kreatif”, sedangkan  
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Menurut Uno dan Nurdin (2011:223) 

menyatakan bahwa “model Creative 

Problem Solving”adalah “suatu model 

pembelajaran menekankan pada kerja 

kelompok yang memusatkan pada 

pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti 

dengan penguatan keterampilan”. 

Selain penggunaan model 

pembelajaran creative problem 

solving, dalam proses belajar mengajar 

diperlukan juga media yang dapat 

mempermudah siswa menerima materi 

yang disampaikan guru oleh karena itu 

digunakan media konkret. 

Menurut Jennah (2009:79) “media 

konkret” adalah “ benda sebenarnya 

yang dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran”, Menurut Ibrahim dan 

Syaodih (2003:118) yang dimaksud 

“media konkret” yaitu “Untuk 

mencapai hasil yang optimal dari 

proses belajar mengajar salah satu 

yang disarankan dalam digunakan pula 

media yang bersifat langsung, nyata 

atau realita”. 

 Setelah siswa kelas IV SD Islam 

Al-Huda diajar menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving 

didukung media konkret nilai post-test 

mengalami peningkatan rata-rata 

menjadi 85,19. Hal ini terjadi karena 

proses pembelajaran menggunakan 

model pembelaran creative problem 

solving sehingga pada kegiatan 

pembelajaran siswa begitu antusias 

dan aktif serta kreatif , hal ini karena 

siswa dilibatkan secara langsung dan 

mengalami secara langsung dan 

memecahkan masalah. Sehingga 

ketika diberikan post test mendapatkan 

nilai maksimal, ditambah dengan 

penggunaan media konkret yang 

semakin mempermudah siswa dalam 

memahami materi jaring-jaring balok 

dan kubus yaitu dengan mereka 

membongkar pasang balok dan kubus, 

dengan begitu mereka akan lebih 

mudah membedakan manakan jaring-

jaring balok dan manakah jaring-jaring 

kubus karena mereka mengetahui 

bentuk nyata dari jaring-jaring.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran creative problem 

solving tanpa didukung media konkret 

terhadap kemampuan menentukan 

jaring-jaring balok dan kubus pada 

siswa kelas IV SD Islam Al Huda 

tahun ajaran 2016/2017. 
 

3. Pengujian Hipotesis 3 

“kemampuan menentukan 

jaring-jaring balok dan kubus siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

creative problem solving didukung 

media konkret lebih baik dari pada 

siswa yang mengikuti model 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Ratna Endah Wulandari | 13.1.01.10.0239 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||      || 

 
 

12 

pembelajaran  creative problem 

solving tanpa didukung media konkret 

pada siswa kelas IV SD Islam Al-

Huda Tahun ajaran 2016/2017”. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat 

disimpulkan  kemampuan menentukan 

jaring-jaring balok dan kubus siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

creative problem solving didukung 

media konkret lebih baik dari pada 

siswa yang mengikuti model 

pembelajaran  creative problem solving 

tanpa didukung media konkret pada 

siswa kelas IV SD Islam Al-Huda 

Tahun ajaran 2016/2017. Hal ini 

terbukti dari rata-rata nilai post-test 

kelas yang diajar menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving 

didukung media konkret memperoleh 

rata-rata 85,19 sedangkan kelas yang 

diajar tanpa media konkret hanya 

memperoleh rata-rata 74,03.  Menurut 

Pepkin dalam KEMDIKBUD (2015:56) 

menyatakan bahwa “model 

pembelajaran CPS” merupakan “model  

pembelajaran yang menunjukkan cara 

untuk menemukan solusi dan 

merepresentasikan suatu masalah secara 

kreatif”. Sedangkan  Menurut Uno dan 

Nurdin (2011:223) menyatakan bahwa 

“model Creative Problem 

Solving”adalah “suatu model 

pembelajaran menekankan pada kerja 

kelompok yang memusatkan pada 

pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan 

penguatan keterampilan”. 

Selain penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving, 

dalam proses belajar mengajar 

diperlukan juga media yang dapat 

mempermudah siswa menerima materi 

yang disampaikan guru oleh karena itu 

digunakan media konkret. 

Menurut Jennah (2009:79) “media 

konkret” adalah “ benda sebenarnya 

yang dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran”. Menurut Ibrahim dan 

Syaodih (2003:118) yang dimaksud 

“media konkret” yaitu “Untuk mencapai 

hasil yang optimal dari proses belajar 

mengajar salah satu yang disarankan 

dalam digunakan pula media yang 

bersifat langsung, nyata atau realita”. 

 Pengaruh sangat signifikan 

terjadi karena penggunaan model 

didukung dengan media yang tepat 

sehingga siswa mampu memahami 

materi yang diberikan dengan sangat 

baik. Hal ini terbukti dengan selisih 

nilai post-test kedua kelas, kelas yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving  

dan didukung media konkret lebih 

unggul. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “kemampuan 

menentukan jaring-jaring balok dan 
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kubus siswa yang mengikuti model 

pembelajaran creative problem solving 

didukung media konkret lebih baik dari 

pada siswa yang mengikuti model 

pembelajaran  creative problem solving 

tanpa didukung media konkret pada 

siswa kelas IV SD Islam Al-Huda 

Tahun ajaran 2016/2017”. 

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh model pembelajaran 

creative problem solving tanpa 

didukung media konkret terhadap 

kemampuan menentukan jaring-

jaring balok dan kubus pada siswa 

kelas IV SD Islam Al Huda tahun 

ajaran 2016/2017. 

2. Ada pengaruh model pembelajaran 

creative problem solving dengan 

didukung media konkret terhadap 

kemampuan menentukan jaring-

jaring balok dan kubus pada siswa 

kelas IV SD Islam Al Huda tahun 

ajaran 2016/2017. 

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

model pembelajaran creative 

problem solving didukung media 

konkret dengan model 

pembelajaran creative problem 

solving tanpa didukung media 

konkret terhadap kemampuan 

menentukan jaring-jaring balok dan 

kubus pada siswa kelas IV SD 

Islam Al-Huda tahun ajaran 

2016/2017. 
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